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Abstract

Background: Cardiac arrest is a condition where a person's heartbeat stops suddenly due to damage to the heart's
electrical system so that the heart cannot circulate blood throughout the body. If this is not treated immediately it can
cause more severe brain damage. Of the 58 million people in the world, 31% of deaths are caused by heart
disease. It is estimated that around 17.8 million deaths each year are caused by cardiovascular disease and of the
total deaths in 1 year around 31% worldwide.

Purpose: To provide an overview of the results of a literature review regarding the effectiveness of using
mechanical compression and manual compression in cardiac arrest patients.

Method: This research uses a literature review method, namely a method of selecting literature from various
sources and then analyzing the literature to obtain a conclusion. The journals taken in conducting this literature
review are journals that discuss topics with four types of keywords, namely effectiveness, manual resuscitation,
mechanical resuscitation, and return of spontaneous circulation (ROSC).

Results: Based on searches and reviews of 10 journals, it was found that mechanical compression was more
effective than manual. Mechanical compression has not only been proven to help ROSC in cardiac arrest patients
but the use of mechanical devices does not cause higher traumatic injuries when compared with manual
compression.

Conclusion: Mechanical devices do not cause a higher rate of traumatic injury when compared with manual
compression.

Keywords: Effectiveness; Manual Resuscitation; Mechanical Resuscitation; Return of Spontaneous
Circulation (ROSC).

Pendahuluan: Keadaan henti jantung (cardiac arrest) merupakan keadaan terhentinya detak jantung yang secara
tiba-tiba terjadi pada seseorang disebabkan oleh kerusakan sistem kelistrikan jantung sehingga jantung tidak dapat
memberikan aliran darah ke seluruh tubuh. Bila hal ini tidak segera ditangani maka dapat menyebabkan kerusakan
otak yang lebih parah. Sebanyak 58 juta jiwa yang ada di dunia, 31% angka kematian disebabkan oleh penyakit
jantung. Diperkirakan sekitar 17.8 juta kematian setiap tahunnya disebabkan dari penyakit kardiovaskuler dan dari
total kematian dalam 1 tahun sekitar 31% di seluruh dunia.

Tujuan: Untuk memberikan gambaran hasil literature review tentang keefektifan penggunaan kompresi mekanik
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dan kompresi manual pada pasien henti jantung.

Metode: Penelitian ini menggunakan metode literature review yaitu suatu metode memilih literatur dari berbagai
sumber kemudian menganalisis literatur tersebut sehingga diperoleh sebuah kesimpulan. Jurnal yang diambil dalam
pelaksanaan literature review ini adalah jurnal yang membahas mengenai topik dengan empat jenis kata kunci yaitu,
efektivitas, resusitasi manual, resusitasi mekanis, dan return of spontaneous circulation (ROSC).

Hasil: Berdasarkan penelusuran dan review 10 jurnal didapatkan kompresi mekanik lebih efektif dibandingkan
dengan manual. Kompresi mekanik tidak hanya terbukti membantu ROSC pada pasien henti jantung namun
penggunaan perangkat mekanis tidak menyebabkan cedera traumatis lebih tinggi bila dibandingkan dengan

kompresi manual.

Simpulan: Perangkat mekanis tidak menyebabkan cedera traumatis lebih tinggi bila dibandingkan dengan

kompresi manual.

Kata kunci : Efektivitas; Resusitasi Manual; Resusitasi Mekanis; Return of Spontaneous Circulation (ROSC).

PENDAHULUAN

Keadaan henti jantung (cardiac arrest) merupakan
keadaan terhentinya detak jantung yang secara tiba-
tba terjadi pada seseorang disebabkan oleh
kerusakan sistem kelistrikan jantung sehingga jantung
tidak dapat memberikan aliran darah ke seluruh tubuh
(Ganthikumar, 2016; Savitri, 2018). Bila hal ini tidak
segera ditangani maka dapat menyebabkan kerusakan
otak yang lebih parah. Sebanyak 58 juta jiwa yang ada
di dunia, 31% angka kematian disebabkan oleh
penyakit jantung. Diperkirakan sekitar 17.8 juta
kematian setiap tahunnya disebabkan dari penyakit
kardiovaskuler dan dari total kematian dalam 1 tahun
sekitar 31% di seluruh dunia (World Health
Organization, 2021).

Adapun jumlah kematian per tahun untuk henti
jantung yang mendadak sekitar 7 juta kejadian di
seluruh dunia. Di Amerika Serikat kejadian henti
jantung sekitar 0.1-0.2% per tahun atau sekitar 325
ribu kematian dalam setiap tahun pada orang dewasa
(Cristy, Ryalino, Suranadi, & Hartawan, 2022). Henti
jantung yang bersifat tiba-tba 50% berasal dari
kematian penyakif§flleri coroner dan sekitar 0.1% dari
jumlah penduduk di Amerika Serikat yang mengalami
henti jantung di luar rumah sakit (Sagala, Napitupulu,
Siregar, Harahap, Sujoko, & Dalimunthe, 2023).

Penyakit jantung di benua Asia berada pada urutan
pertama yaitu sekitar 712.1 ribu jiwa. Di Asia Tenggara
negara yakni Filipina berada di posisi pertama yaitu
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sekitar 376.9 ribu jiwa dan untuk Indonesia berada di
posisi kedua dengan jumlah 371.0 ribu jiwa untuk
penderita penyakit jantung (World Health Organization,
2021). Data diIndonesia menunjukkan angka kematian
penyakit jantung mencapai 650.000 penduduk per
tahun (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia,
2022). Sedangkan kejadian henti jantung di Indonesia
merupakan penyebab kematian tertinggi kedua setelah
penyakit stroke dengan persentase 14.38%.

Besarnya angka kejadian tersebut dibutuhkan
sebuah penanganan yang bersifat segera kepada
pasien guna memberikan hasil yang optimal yaitu
dengan pemberian resusitasi baik bersifat manual
maupun yang bersifat mekanis (Wiryowidagdo, 2016).
Pertolongan pada kejadian henti jantung adalah cardio
pulmonary resuscitation (CPR) yang biasa kita kenal
dengan istilah resusitasi jantung paru (RPJ)
merupakan upaya penyelamatan kepada pasien
dengan memberikan kompresi pada area dada yang
diharapkan dapat mengembalikan fungsi dari organ
jantung (Mulyadi, & Katuuk, 2017).

METODE

Penelitian ini menggunakan metode literature
review yaitu suatu metode memilih literatur dari
berbagai sumber kemudian menganalisis literatur
tersebut sehingga diperoleh sebuah kesimpulan.
Jumal yang diambil dalam pelaksanaan literature
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review ini adalah jumal yang membahas mengenai
topik dengan empat jenis kata kunci yaitu, efektivitas,
resusitasi manual, resusitasi mekanis, dan retum of
spontaneous circulation (ROSC).

Pencarian yang dilakukan melalui sumber database
antara lain, Google Scholar, Scopus, Turkeys Journal
Emergency Medicine, ProQuest dan PubMed dari
tahun 2018-2023. Hasil penelusuran melalui Google
Scholar berjumlah 17.000 artikel, Scopus berjumlah 14

artikel.  Turkeys Journal Emergency Medicine
berjumlah 112 artikel, ProQuest berjumlah 3.256
artikel dan Pubmed berjumlah 19, sehingga total artikel
yang didapatkan adalah 20.401 artikel.

Selanjutnya dilakukan penyaringan hingga
didapatkan hasil akhir 10 artikeguﬂ text yang sesuai
dengan topik pembahasan dan proses pemilinan studi
literatur berdasarkan oleh Preferred Reporting ltems
for Systematic Reviews (PRISMA-ScR).

HASIL
Google Scholar (n=17.000), PubMed
c (n=19),Scapus  (n=14), ProQuest
= (n=3.256), Turkeys Journal Non-Full text dan Non-English
E Emergency Medicine (n=112) » (n=127)
=
S Total (n=20.401)
Artikel Eklusi:
- Tahun ferbit tidak 2018-2023
o (n=6.593)
£ Total artikel yang di screenin - dudul dan Abstak tidak
] _y 9 g relevan (n=10.672)
3 (=20274) - Review Jurnal (n=2.396)
- Subyek tidak sesuai (n=576)
A 4 Artikel Eklusi:
= Total artike! Eligibility - Artikel tidak menjelaskan hasil
= (n=37) - penelitan  (masih  tahap
=4 penelitian) (n=8)
w - Tujuan artikel berbeda
(n=12)
- Duplikasi artikel (n=7)
g Artikel full text di review (n=10)
=
£
Gambar PRISMA Flow Diagram
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PEMBAHASAN

Optimalisasi dalam pemberian pelayanan kepada
pasien henti jantung diperlukan suatu review terkait
dengan keberhasilan tindakan resusitasi (Darwati,
Winami, & Haedar, 2015). Resusitasi dapat dilakukan
baik dengan menggunakan mekanik maupun manual
resusitasi. Studi ini dilakukan di beberapa negara Asia
seperti Indonesia, Thailand, Korea, Jepang, dan
Negara di luar Asia seperti Turki, Amerika Serikat dan
Inggris. Dari studi yang dilakukan di negara Indonesia,
Inggris dan Turkey bahwa mekanikal kompresi lebih
efektif dibandingkan dengan manual kompresi
(Tantarattanapong, & Chantaramanee, 2022).

Di negara Korea dan Amerika Serikat tidak
menunjukkan perbedaan yang signifikan antara kedua
resusitasi tersebut. Hal ini menunjukkan pentingnya
kebutuhan dan referensi dari berbagai populasi di
berbagai negara saat menggunakan perangkat
mekanik resusitasi (Mulyana, 2013). Dari 9 artikel yang
digunakan, artikel ini menggunakan metode kuantitatif
untuk menilai efektifitas antara kompresi mekanik dan
manual dengan melihat keberhasilan pasien henti
jantung yang ROSC. Artikel ini menunjukkan adanya
keberhasilan ROSC dengan menggunakan resusitasi
mekanik dibandingkan dengan kompresi manual
namun di penelitian lain menyebutkan tidak ada
perbedaan diantara keduanya.

Di Indonesia dan Pakistan penggunaan perangkat
mekanik lebih efektif, di RSUD Pasar Minggu dengan
60 responden dengan met total sampling
didapatkan hasil bahwa kompresi mekanik lebih efektif
dibandingkan dengan kompresi manual terhadap
kejadian Return of Spontaneous Circulation (ROSC)
pada pasien henti jantung (Fauzi & Pratama, 2023;
Suratinah, 2023).

Di Inggris, resusitasi mekanis lebih efektif dalam
menyelamatkan pasien dengan henti jantung dengan
ROSC sebesar 27.6% dengan jumlah 36 pasien masih
hidup selama 30 hari dibandingkan kompresi manual,
hal ini dikarenakan pengaplikasian perangkat mekanis
membutuhkan waktu yang lebih lama, selain itu
mekanisme kedalaman kompresi, kecepatan dan
dekompresi yang digunakan oleh mesin berbeda beda
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sehingga memberikan hasil yang kurang optimal dari
perangkat mekanis tersebut (Kim et al., 2022).

Salah satu komplikasi dari kompresi manual adalah
fraktur kosta dan pneumotorak. Kompresi mekanik
tidak hanya terbukti membantu ROSC pada pasien
henti jantung namun penggunaan perangkat mekanis
tidak menyebabkan cedera traumatis lebih tinggi bila
dibandingkan dengan kompresi manual (Saleem et al.,
2022). Selain itu, pada saat fransportasi pasien
penggunaan resusitasi mekanis lebih sesuai jika
dibandingkan dengan kompresi manual dari pemandu
(San et al., 2021).

Resusitasi baik menggunakan perangkat mekanis
maupun perangkat manual sangat diperlukan dalam
memberikan bantuan hidup kepada pasien. Oleh
karena itu, dibutuhkan sebuah kemampuan tenaga
kesehatan dalam melakukan hal tersebut Guna
mendapatkan  keterampilan  tersebut  dibutuhkan
pelatihan terbaru untuk meningkatkan kemampuan
tenaga kesehatan (Sener et al, 2021). Pemberian
resusitasi yang diberikan harus sesuai dengan
kebutuhan pasien yang bergantung pada umur dan
teknik yang benar dalam memberikan resusitasi (Gao
et al, 2022). Selain itu, ketika tenaga kesehatan
memberikan bantuan diperhatikan terkait keselamatan
sebagai penolong dan tempat dalam memberikan
pertolongan sehingga keselamatan menjadi hal yang
harus diutamakan.

SIMPULAN

Dalam memberikan pertolongan kepada pasien
henti jantung dapat dilakukan dengan kompresi baik
secara mekanik maupun manual. Studi yang
dilakukan di negara Indonesia, Inggris, dan Turki
menunjukkan  kompresi mekanik lebih  efektif
dibandingkan dengan manual kompresi. Di negara
Korea dan Amerika Serikat tidak menunjukkan
perbedaan yang signifikan antara kedua resusitasi
tersebut. Hal ini dikarenakan pengaplikasian
perangkat mekanis membutuhkan waktu yang lebih
lama, selain itu mekanisme kedalaman kompresi,
kecepatan dan dekompresi yang digunakan oleh
mesin berbeda-beda sehingga memberikan hasil
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yang kurang optimal dari perangkat mekanis tersebut.
Kompresi mekanik tidak hanya terbukti membantu
ROSC pada pasien henti jantung namun penggunaan
perangkat mekanis tidak menyebabkan cedera
traumatis lebih tinggi bila dibandingkan dengan
kompresi manual dan pada saat transportasi pasien,
penggunaan resusitasi mekanis lebih sesuai jika
dibandingkan dengan kompresi manual dari
pemandu.
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